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ABSTRAK 

YUNIAR DUWI SUSANTI. Aktivitas Antimikroba Pewarna Alami Kain 

Tenun Sumba dari Ekstrak Akar Mengkudu dan Daun Nila. Dibimbing oleh 

DEDED SARIP NAWAWI dan MAYA ISMAYATI.  

 

Industri tekstil sering menggunakan pewarna sintetis yang tidak sepenuhnya dapat 

terurai secara hayati sehingga dapat mencemari lingkungan. Hal ini mendorong 

atensi terhadap pewarna alternatif alami. Studi ini meneliti kain yang diwarnai 

dengan ekstrak akar mengkudu (Morinda citrifolia) dan daun nila (Indigofera 

tinctoria), dengan fokus pada sifat antimikroba, stabilitas warna, dan sifat mekanis 

kain. Penelitian meliputi tahap ekstraksi bahan, pewarnaan dengan tambahan 

mordan tawas  0,2 g/mL, uji pencucian, karakterisasi ekstrak dan kain. Rendemen 

ekstrak akar mengkudu dan daun nila sebesar 33% dan 40% dengan kadar  fenolik 

dan flavonoid yang tinggi, yang bersifat antioksidan, antimikroba, dan pelindung 

UV. Kain yang diwarnai dengan ekstrak ini menunjukkan aktivitas antibakteri, 

terutama terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, meskipun efeknya 

berkurang setelah dicuci. Kain yang diwarnai memiliki kekuatan mekanik yang 

lebih rendah daripada yang tidak diwarnai. Pewarna ekstrak akar mengkudu 

menunjukkan efek antibakteri yang lebih kuat daripada ekstrak daun nila. 

 

Kata kunci: akar mengkudu, antibakteri, daun nila, pewarna alami, tawas 

 

 

ABSTRACT 

YUNIAR DUWI SUSANTI. Antimicrobial Activity of Natural Dyes on 

Sumba Woven Fabrics Using Noni Root and Nila Leaves Extracts. Supervised by 

DEDED SARIP NAWAWI and MAYA ISMAYATI. 

 

The textile industry often uses synthetic dyes that are not fully biodegradable and 

can pollute the environment. This has prompted attention to alternative natural dyes. 

This study investigated fabrics dyed with noni root (Morinda citrifolia) and indigo 

leaves (Indigofera tinctoria) extracts, focusing on antimicrobial properties, color 

stability, and mechanical properties of the fabrics. The study included the stages of 

material extraction, dyeing with the addition of 0,2 g/mL alum mordant, washing 

test, extract and fabric characterization. The yield of noni root and indigo leaves 

extracts were 33% and 40% with high phenolic and flavonoid content, which have 

an antioxidant, antimicrobial, and UV protective properties. Fabrics dyed with these 

extracts showed antibacterial activity, especially against Staphylococcus aureus and 

Escherichia coli, although the effect decreased after washing. The dyed fabrics had 

lower mechanical strength than the undyed ones. Noni extract dyed showing a 

stronger antibacterial effect than nila leaves extracts. 

 

Keywords: alum, antibacterial, nila leaves, natural dye, noni root  
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